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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh exterior, general 
interior, store layout, dan interior display secara parsial dan simultan terhadap keputusan 
pembelian. Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif karena data penelitian berupa 
angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Objek penelitian ini adalah exterior, general 
interior, store layout, interior display dan subjek penelitian ini adalah konsumen Cilupbah Shop 
Palembang. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 
purposive sampling dan berdasarkan metode tersebut peneliti menentukan jumlah sampel sebesar 
230 responden dengan kriteria yang telah ditentukan. Pengumpulan data sampel dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, 
uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis, dan koefisien 
determinasi. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa exterior, general interior, store layout, dan 
interior display berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian. 
 
Kata kunci : Exterior, General Interior, Store Layout, Interior Display, dan Keputusan Pembelian. 
 
Abstract 
The purpose of this study is to determine the influence exterior, general interior, store layout, 
and interior display to purchase decision partially and simultaneously. This research is using 
quantitative analysis technique because this method can be used for research data in the form of 
figures and statistical analysis. The object on this research is exterior, general interior, store layout, 
interior display and the subject is customers of Cilupbah Shop Palembang. The sampling method on 
this research is by using purposive sampling and based on that method, the researcher determined 
the number of sample is 230 respondents which has been specified. The sample data was collected 
by spreading the questionnaire. The analytical technic used in this research is validity test, reliability 
test, classic assumption test, multiple linear regression, hypothesis test, and coefficient of 
determination. The result of this research stated that the exterior, general interior, store layout, and 
interior display have a significant influence to purchase decision partially and simultaneously. 
 






Pemasaran merupakan ujung tombak dari keberhasilan sebuah perusahaan. Pemasaran dapat 
didefinisikan sebagai ilmu dan seni yang mengeksplorasi, menciptakan, dan memberikan nilai untuk 
memenuhi kebutuhan target pasar pada keuntungan dengan mengarahkan dan mengadakan 
kebutuhan tersebut dengan pihak lainnya melalui komunikasi bauran pemasaran. 
Bauran pemasaran digunakan para pengusaha bisnis ritel untuk melakukan inovasi-inovasi 
agar produk mereka laku di pasaran. Bauran pemasaran dapat digambarkan sebagai suatu strategi 
mencampuri kegiatan-kegiatan pemasaran sekreatif mungkin, agar didapat kombinasi maksimal 
sehingga dapat memenuhi keinginan konsumen dalam hal produk dan jasa.  
Produk dan jasa merupakan suatu hal yang bersentuhan langsung dengan kebutuhan pokok 
masyarakat sehari-hari sehingga terjadi perputaran uang yang sangat cepat di dalamnya. Penyebaran 
produk dan jasa kepada konsumen dilakukan dengan saluran distribusi melalui penjual ritel. 
Perkembangan ritel di Indonesia sendiri berawal dari ritel konvensional yang berbenah diri menjadi 
ritel modern maupun ritel modern sendiri yang baru lahir. Perubahan dan perkembangan kondisi 
pasar pun menuntut ritel untuk mengubah paradigma lama pengelolaan ritel tradisional menuju 
paradigma pengelolaan ritel modern.  
Seiring dengan perkembangan industri ritel tersebut, tren mode saat ini juga ikut berkembang. 
Hal ini ditandai dengan semakin banyaknya pebisnis ritel yang hadir untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen. Pebisnis ritel ini memiliki inovasi dan inisiatif yang tinggi dan menerapkan bauran 
pemasaran untuk meningkatkan penjualan ritel mereka. 
Pertumbuhan industri ritel juga berdampak pada kebutuhan sandang. Pakaian juga menjadi 
salah satu kebutuhan yang tidak dapat terlepaskan dari kehidupan masyarakat sekarang. Tren pakaian 
jaman sekarang mengikuti perkembangan dunia fashion secara global sehingga para pengusaha terus 
berinovasi untuk mengikuti perkembangan dunia fashion agar dapat mampu bersaing di era 
persaingan bisnis ini. Keadaan fashion global saat ini sedang berkembang seiring dengan 
berkembangnya perekonomian, teknologi, dan gaya hidup masyarakat. Kombinasi atribut pakaian 
untuk bergaya dalam kegiatan sehari-hari telah menjadi kebutuhan yang sangat penting khususnya 
untuk masyarakat menengah ke atas.  
Perkembangan ekonomi dan globalisasi ini tentunya berimbas pada banyaknya pengusaha-
pengusaha baru yang muncul di bidang fashion. Melihat kondisi tersebut, setiap pebisnis ritel 
berupaya untuk meningkatkan value dari perusahaannya sendiri agar mampu bersaing dengan 
menampilkan keunikannya dibanding kompetitor lain agar dapat menarik minat konsumen. Menarik 
minat konsumen tidak hanya dilakukan dengan memberikan promosi, namun dapat dilakukan dengan 
memberikan suasana toko yang menyenangkan bagi konsumen, karena konsumen yang senang 
diharapkan akan melakukan tindakan pembelian. 
Cilupbah Shop Palembang memiliki store atmosphere yang menggambarkan suasana cute 
serta feminim. Cilupbah Shop ini didesain dengan tampilan exterior yang lucu dengan warna toko 
yang cerah, papan nama toko dibuat sesuai dengan temanya dan ketinggian gedung yang berbeda 
dari sekitarnya. Bagian general interior dengan pemilihan warna dinding yang lucu, musik yang 
sesuai dengan tema feminim, dan pencahayaan yang pas terhadap produknya. Adapun di bagian store 
layout yang disusun dengan rapi dan leluasa agar konsumen dapat berkeliling melihat produk yang 
ada serta di bagian interior display yang menggunakan grafiti bunga-bunga berwarna-warni dan 
poster yang bercahaya agar memberikan kesenangan dan kenyamanan bagi konsumen sehingga 
menjadi daya tarik tersendiri. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian dilakukan untuk 
melihat pengaruh variabel-variabel exterior, general interior, store layout, dan interior display 
terhadap keputusan pembelian di Cilupbah Shop Palembang baik secara parsial maupun simultan.  
 
2. LANDASAN TEORI 
 
Store Atmosphere 
Menurut Levy dan Weitz dalam Utami (2017, h.63) suasana toko adalah kombinasi dari 
karakteristik fisik toko, seperti arsitektur, tata letak, penanda, pemajangan, warna, pencahayaan, 
temperatur, musik serta aroma, yang secara menyeluruh akan menciptakan citra dalam benak 
konsumen.  
Menurut Berman, dkk. (2017, h.465) Store atmosphere can be divied into these key elements: 
exterior, general interior, store layout, and displays. Teori ini menyatakan bahwa suasana toko dapat 
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digolongkan menjadi beberapa elemen yaitu exterior, general interior, store layout, dan displays.  
1. Exterior (bagian depan toko)  
Bagian depan toko merupakan bagian terluar dari sebuah toko. Maka sebaiknya dapat 
memberikan kesan yang menarik agar komsumen dapat terangsang emosionalnya. Bagian 
terluar ini dapat menciptakan kepercayaan dan goodwill serta mempengaruhi keputusan 
pembelian. Adapun dimensinya yaitu pintu masuk, keterlihatan papan nama toko, tinggi 
dan luas toko, keunikan, dan fasilitas parkir. 
2. General Interior (bagian dalam toko) 
Desain interior dari suatu toko harus dirancang untuk memaksimalkan visual 
merchandising. Display yang baik yaitu yang dapat menarik perhatian pengunjung dan 
membantu mereka agar mudah mengamati, memeriksa, dan memilih barang dan akhirnya 
melakukan pembelian. Adapaun dimensinya yaitu pencahayaan, musik, aroma, suhu dan 
kebersihan. 
3. Store Layout (tata letak toko) 
Pengelola toko harus mempunyai rencana dalam penentuan lokasi dan fasilitas toko. 
Pengelola toko juga harus memanfaatkan ruangan toko yang ada seefektif mungkin. 
Adapun dimensinya yaitu alokasi ruangan, klasifikasi penawaran dalam toko, dan pola 
arus lalu lintas. 
4. Interior Point of Interest Display (dekorasi dalam toko) 
Interior Point of Interest Display mempunyai dua tujuan, yaitu memberikan informasi 
terkait produk di dalam ruangan kepada konsumen dan menambah suasana toko, hal ini 
dapat meningkatkan penjualan dan laba toko. Adapun dimensinya yaitu, assortment 
display, theme-setting display, ensemble display, rack and cases display, dan posters, 
signs, and cards display. 
 
Keputusan pembelian 
Menurut Utami (2017, h.54) perilaku konsumen merupakan perilaku yang terlibat dalam hal 
perencanaan, pembelian dan penentuan produk serta jasa yang konsumen harapkan untuk dapat 
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen akhir. Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi 
oleh empat faktor, diantaranya sebagai berikut: 
1. Faktor Budaya (Cultural) 
Budaya, sub budaya, dan kelas sosial berperan penting dalam mempengaruhi perilaku 
pembelian. Anak-anak yang sedang dalam masa pertumbuhan akan mendapatkan 
preferensi, persepsi, dan perilaku dari keluarga dan lembaga-lembaga yang bersangkutan. 
Masing-masing sub budaya lebih menampakkan identifikasi dan sosialisasi khusus bagi 
para anggotanya seperti ras, kelompok, agama, kebangsaan, dan wilayah geografis. 
2. Faktor Sosial (Social) 
Faktor sosial berperan penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Faktor sosial 
ini dibagi menjadi 3 (tiga) kategori yaitu kelompok acuan, keluarga, dan peran & status. 
3. Faktor Pribadi  
Faktor pribadi ikut andil dalam mempengaruhi perilaku pembelian konsumen. Seseorang 
akan melakukan tindakan pembelian berdasarkan pribadinya terlebih dahulu apakah cocok 
atau tidak. Faktor pribadi dapat dibagi menjadi 4 (empat) kategori yaitu usia dan siklus 
hidup keluarga, pekerjaan dan lingkungan ekonomi, gaya hidup, dan kepribadian. 
4. Faktor Psikologis (Psychological) 
Faktor psikologis merupakan faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian melalui 
perasaan dan emosional seseorang. Faktor ini dapat dikategorikan menjadi 4 (empat) 
kelompok yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran dan keyakinan & sikap. 
 








Sumber : Abdullah dan Tantri, 2014 

















1. Need Recognition (Pengenalan Kebutuhan) 
Merupakan proses konsumen mengenali sebuah masalah atau kebutuhan. Pemasar perlu 
mengidentifikasi keadaan yang memicu kebutuhan tertentu. 
2. Information Search (Pencarian Informasi) 
Merupakan proses konsumen terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak. 
Sumber informasi konsumen dibagi menjadi 4 (empat) kelompok, yaitu sumber pribadi, 
sumber komersial, sumber publik, dan sumber pengalaman. 
3. Evaluation of Alternatives (Evaluasi Alternatif) 
Merupakan proses konsumen menggunakan informasi untuk mengevaluasi dalam 
menetapkan pilihan. 
4. Purchase Decision (Keputusan Pembelian) 
Merupakan proses konsumen membentuk preferensi atas merek-merek yang ada di dalam 
tahap evaluasi. 
5. Postpurchase behavior (Perilaku Pasca Pembelian) 
Merupakan proses konsumen akan mengalami kepuasan atau ketidakpuasan dengan 
pembelian yang dilakukan. 
 
Pengaruh Store Atmosphere terhadap Keputusan Pembelian 
Menurut Berman, dkk. (2017, h.464) A retailer’s atmosphere often influences people’s 
shopping enjoyment, as well as their time spend browsing, willingness to converse with personnel, 
tendency to spend more than originally planned, and likelihood of future patronage. Dari pernyataan 
di atas dapat diketahui bahwa store atmosphere bertujuan untuk mempengaruhi emosional konsumen 
dalam berbelanja, kemauan untuk berkomunikasi dengan pegawai toko, dan kecenderungan untuk 
menghabiskan waktu di dalam toko lebih lama dari yang telah direncanakan, dan kemungkinan 
menjadi pelanggan tetap di masa yang akan datang. Dengan demikian store atmosphere yang 























                Sumber : Penulis, 2018   
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 2.1, merupakan kerangka pikir penelitian yang menjelaskan adanya hubungan 
variabel Independen (exterior, general interior, store layout, dan interior display) terhadap variabel 
dependen (keputusan pembelian) baik secara parsial maupun simultan. 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Assosiatif 
(kausalitas) dengan pendekatan kuantitatif yaitu untuk membuktikan hubungan antara variabel 









Objek penelitian yang diteliti disini adalah menganalisis pengaruh variabel exterior, variabel 
general interior, variabel store layout, variabel interior display, dan variabel keputusan pembelian 
di Cilupbah Shop Palembang. Subjek penelitian penelitian ini adalah konsumen Cilupbah Shop 
Palembang 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen Cilupbah Shop 
Palembang.. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan 
kriteria penentuan sampel menggunakan Roscoe. Alhasil sampel yang digunakan sebanyak 230 
responden 
Jenis data yang digunakan berupa pernyataan pernyataan dari kuesioner yang akan diukur 
menggunakan skala Likert. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penyebaran kuesioner 
dan dokumentasi, karena penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder yang didapat dari 
laporan tertulis milik Cilupbah Shop Palembang. Teknik pengolahan data dengan uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, koefisien determinasi, serta uji t dan uji F.  
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan terhadap variabel bebas dan variabel terikat dapat 
dilihat berdasarkan tabel 4.1, 
 
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Variabel Item Corrected Item Ket Cronbach’s Alpha Ket 
Exterior  
(X1) 






X12 0,764 Valid 
X13 0,715 Valid 
X14 0,745 Valid 
X15 0,725 Valid 
General Interior 
(X2) 






X22 0,652 Valid 
X23 0,643 Valid 
X24 0,715 Valid 
X25 0,658 Valid 
Store Layout 
(X3) 
X31 0,720 Valid  
0,670 
 
Reliabel X32 0,796 Valid 
X33 0,810 Valid 
Interior Display 
(X4) 






X42 0,742 Valid 
X43 0,677 Valid 
X44 0,778 Valid 










Y2 0,768 Valid 
Y3 0,759 Valid 
Y4 0,432 Valid 
Y5 0,593 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa semua item pernyataan pada masing-masing 

















B t hitung Sig. Ket 
Konstanta 3,611 2,125 0,035 - 
 
Y 
X1 0,227 4,010 0,000 Signifikan 
X2 0,177 2,389 0,018 Signifikan 
X3 0,448 4,355 0,000 Signifikan 
X4 0,154 2,080 0,039 Signifikan 
R                              = 0,585                Sig F     = 0,000 
R Square                  = 0,342                F tabel     = 2,411 
Adjusted R Square   = 0,331                Alpha   = 0,05 
t tabel                          = 1,651                n           = 230 
F hitung                        = 29,278 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2018 
 
 
Keputusan pembelian = 3,611 + 0,227exterior + 0,177general interior + 0,448store layout +    
0,154interior display + e 
 
Persamaan di atas menggambarkan jika nilai variabel bebas nol, maka keputusan pembelian 
sebesar 3,611. Koefisien regresi sebesar 2,486 berarti jika nillai variabel exterior naik sebesar 1 
satuan maka akan meningkatkan nilai keputusan pembelian sebesar 0,227. Nilai koefisien general 
interior sebesar 0,177 menggambarkan jika variabel general interior naik sebesar 1 satuan maka 
akan meningkatkan nilai keputusan pembelian sebesar 0,177. Variabel store layout dengan nilai 
koefisien sebesar 0,448, jika nilai store layout meningkat sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan 
nilai keputusan pembelian sebesar 0,448. Koefisien regresi sebesar 0,154, berarti jika interior display 
naik sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,154.  
Berdasarkan tabel tersebut pula nilai Adjusted R Square sebesar 0,331 atau 33,1%. Hal ini 
berarti variabel keputusan pembelian dipengaruhi oleh variabel exterior, general interior, store 
layout, dan interior display sebesar 33,1%.   
Hasil uji t untuk variabel exterior sebesar 4,010, maka dapat disimpulkan bahwa exterior 
berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan pembelian. Variabel general interior dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,018, maka dapat disimpulkan bahwa general interior berpengaruh 
signifikan positif terhadap keputusan pembelian. Store layout dengan nilai t hitung sebesar 4,355, 
maka dapat disimpulkan bahwa store layout berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan 
pembelian. Interior display dengan tingkat signifikansi sebesar 0,039, maka dapat disimpulkan 
bahwa interior display berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.  
Hasil perhitungan uji F dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai F hitung adalah 
sebesar 29,278, menunjukkan adanya  pengaruh exterior, general interior, store layout, dan interior 
display secara simultan terhadap keputusan pembelian. 
 
Pengaruh Exterior (X1) terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil dari penelitian ini melalui uji t menyatakan bahwa variabel exterior berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian di Cilupbah Shop Palembang. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil t hitung = 4,010 > t tabel = 1,651, dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05.  
Exterior dari sebuah ritel dapat dinilai dari pintu masuk, keterlihatan papan nama toko, tinggi 
dan luas toko, keunikan, dan fasilitas parkir. Kombinasi dari kelima indikator tersebut dapat 
menghasilkan efek positif pada konsumen dalam memutuskan tindakan pembelian sehingga perlu 
konsep yang matang dan kreatif. (Berman, dkk. 2017, h.465). 
Kesan pertama yang dilihat di bagian depan toko Cilupbah Shop seperti memberikan stimulus 
untuk melakukan pembelian dikarenakan papan nama toko yang lucu, keunikan toko yang berbeda 
dari sekitarnya dan bagian luar yang memiliki keselarasan dengan barang yang dijual. 
 
Pengaruh General Interior (X2) terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil uji t variabel general interior pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel general 
interior berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian di Cilupbah Shop Palembang. 




General interior dari sebuah toko ritel dapat dinilai dari pencahayaan, musik, aroma, suhu, 
dan kebersihan dalam ruangan toko tersebut. Penataan general interior yang baik akan merangsang 
keputusan pembelian konsumen melalui perasaan emosional dan berdampak pada peningkatan omset 
dan keuntungan toko ritel tersebut (Berman, dkk. 2017, h.469). 
General interior pada Cilupbah Shop diterapkan melalui pencahayaan yang terang pada 
produk pajangannya agar produk tersebut terlihat semakin indah di penglihatan konsumen. Musik 
yang diputar di dalam ruangan Cilupbah tidak terlalu keras sehingga memberikan suasana toko yang 
nyaman dan merangsang konsumen melakukan tindakan pembelian. 
 
Pengaruh Store Layout terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil uji t variabel store layout pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel store layout 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian di Cilupbah Shop Palembang. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai t hitung = 4,355 > t tabel = 1,651, dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. 
Store layout dari toko ritel dapat dilihat dari penataan alokasi ruangan, klasifikasi penawaran 
dalam toko, dan pengaturan pola arus lalu lintas dalam toko. Seorang pengusaha ritel harus harus 
dapat melakukan penataan toko dengan baik dan benar agar konsumen merasa nyaman dan betah 
berlama-lama di dalam ruangan toko. 
Ruangan di dalam Cilupbah Shop didesain dengan batas yang jelas dan ditata dengan rapi agar 
terdapat ruangan-ruangan tersendiri untuk karyawan, pelanggan, dan barang dagangannya sehingga 
suasana toko terasa nyaman dan leluasa. Pengelompokan barang dagangan di Cilupbah Shop disusun 
berdasarkan kategori-kategori agar terlihat rapi dan memudahkan konsumen dalam mencari 
produknya. 
 
Pengaruh Interior Display terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil uji t variabel store layout pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel store layout 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian di Cilupbah Shop Palembang. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai t hitung = 2,080 > t tabel = 1,651, dengan nilai signifikasi 0,039 < 0,05. 
Interior display dari toko ritel dinilai dari penyajian produk, informasi, dan pengaturan tema 
yang sesuai sehingga dapat membangkitkan suasana tertentu. Penyajian informasi dan petunjuk-
petunjuk yang jelas memudahkan konsumen dalam mencari dan memilih produk yang 
diinginkannya. Menurut Berman, dkk. (2017, h.473) menyatakan bahwa setiap jenis point of 
purchase display menyediakan informasi kepada konsumen, menambah suasana toko dan 
menyajikan sebuah promosi. 
Informasi yang diberikan dari petunjuk-petunjuk di Cilupbah Shop sangat jelas dan membantu 
dalam pemilihan produk. Tema Cilupbah Shop didesain dengan tema feminim agar sesuai dengan 
produk-produk yang dijualnya sehingga dapat membangkitkan suasana toko dan merangsang 
konsumen untuk melakukan tindakan pembelian.                                          
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Store Atmosphere yang terdiri dari exterior (X1), general interior (X2), store layout (X3), dan 
interior display (X4) berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap keputusan 
pembelian di Cilupbah Shop Palembang. 
2. Variabel exterior (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Cilupbah Shop 
Palembang. 
3. Variabel general interior (X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di 
Cilupbah Shop Palembang. 
4. Variabel sotre layout (X3) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Cilupbah 
Shop Palembang. 
5. Variabel interior display (X4) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di 
Cilupbah Shop Palembang. 
Saran 
1. Bagi perusahaan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa exterior, general interior, store layout, 
dan interior display memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian di 
Cilupbah Shop Palembang. Untuk meningkatkan penjualan toko, disarankan agar melakukan 
kebijakan-kebijakan lain seperti menerapkan bauran pemasaran pada promosi penjualan, 
harga, kualitas produk dan kualitas pelayanan karena seiring waktu dan zaman, perkembangan 




2. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain seperti variabel 
kualitas produk, harga, kualitas pelayanan, citra toko, dan promosi sehingga tidak hanya 
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